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1.1, Latar Belakang

Di era plobalisasi yang semakin pesat. pertumbuhan ekonomi menjadi salah
safu cerminan keadsan perckonomian dan kesejahteraan suatu negara. Salah satu
indikator utama dalam memlu perl'umbuhﬁ-gknnunu adalah Produk Domestik
Bruto (PDB). Dilansit dari Badan' Pusat Statistik: (2020), mndustri mamufakiur
memainkan peraf penting schagai pendorong utamia perekenomian nasional dengan
kontribusi ‘hinggs 20% terhadap PDB pada tahun 2019. Kontribusi sektor
manufaktur vang signifikan terhadap industri nasional terletak ]mil kekuatannya
dalam produk yang ‘dibasilkon itu sendin, yukmi barang dagang. Melalui
pmm dart pmd-usen sampui Iiepada. lmnnh. akan dupat
menciptakan pertambahan nilai. Sehinggs mendorong  peningkatan | jumlah
lapangan kerja dan dampak ekonomi (Silalahi, 2014). Industri manufaktur barang
hnsm:i{mnmmr goods) merupakan subsckior yang memegang peran penting
karena menghasilkan produk kebutuhan sehari-hari. seperti makanar, mimuman,

produk rumah tangga, dan kosmetik. yang perminiaannya cenderung k‘nﬂmsten
mﬂﬂ;m:n kondisi ekonomi berubah-ubah
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Gambar 1.1 Indeks Harga Produks]
Sumber: Statistics Indonesia, tradingeconomies.com
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(KINO) vang mengungkapkan kerugian besar dalam periode awal hingga
September 2022, dengan kerugian bersih yang diatribusikan kepada entitas utama
mencapai Rp 250,23 miliar. Pencapaian ini sangat jauh jika dibandingkan dengan
periode yang sama September 2021, dimana Perseroan masih mencatat laba sebesar
Rp 78.64 miliar. Dikatakan kenaikan harga bahan baku menjadi faktor utama yang
mempengaruhi kinerja Perseroan (Budi. 2022). Penggunaan bahan baku penode



Januari-September 2022 tercatat mengalami kenaikan hingga 34% daripada periode
Januari 2021. Sehingga perseroan mengalami kesulitan dalam mengalihkan binya
produksi yang membengkak. Dari kondisi tersebut, penjualon perseroan turun 3,3%
dari yang sebelummya Rp 2,93 triliun pada September 2021, menjadi Bp 2,83 triliun
pada September 2022, Pada soat yang sama, harga pokok penjualan naik menjadi
Rp 176 triliun dari Rp 1,56 triliun pada September 2021, Akibatnya, perseroan
hanys memperoleh laba kotor sebesar Rp LO7 triliun dibandingkan tahun
sebelumnya sebesarRp 1,38 triliun yang artinya furun 22,1 1% (Ramadhani, 2022),

Dalam nﬂ!@hﬂnp: tantangan tngginya harga bahan baku dan energi,
perusahaan umner!ul:mpmgm aspek keuangan }mghﬂh.rena kaitannya
dengan operusional mllﬂp vang berdampak pada profitabilitas. Kinerja
keuangan menjodi salah satw tolak  ukur keberhasilan perusahaan  dalam
nﬁﬂﬂaﬂhn peran finansial melalui pencapaian Iahn-,mw;[ﬁddim et
al.. 2023). Bagi manajemen kinerja keusngan berperan penting dalam melakukan
E'l.'ah.,.ng'._dm__ﬁn.gmdutian perusahaan. Sehingga dengan analisis kinqgnhmgan
yang baik dibarspkan akan menghasilkan keputusan yang dapal memberikan
punlmmln aktivitus operasional secarn optimal. Sm:hnglm dari sis1 imvestor,
performa. kinetja keuangan dapst mempengaruhi keputusan investasi mereka
apakah melanjutkan atau berpindah entitas. Informasi kinerja jugn dapat
mmhmhngﬂmhﬁrnnhﬁ#hhmmaham bagt m&tﬂmma&ymkai
umum {Hm&.m

Untuk dlpl;mﬂm strategt bisnis yang. hﬁ, moka penting untuk
memahami faktor-faktor v vang dapat mempnng_r_qﬁ[kﬁlﬁ keuangan perusahaan,
Pertama yaitu likuiditas perusahasn yang menunjukkan tingkat kemampuan
perusahasn dalam membayar IL;IEiliias jéng-ka pm'dekﬁyn melalui aset lancar yang
dimilikinya (Arisanti, 2020). Menurut Maryadi & Dermawan (2019)
menyimpulkan suatu entitas yong dapat mengubah asetnya menjadi kas tanpa
kehilangan nilai berarti mempunyai likuiditas vang baik, sehingga entitas dupat
memenuhi komitmennya dan melanjutkan aktivitas operasional secam optimal.
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Wulandari et al. {2020},
Maryadi & Dermawan {2019) menyatakan bahwa likuiditas memberikan pengaruh



positif dan signifikan terhadap kinerja kewangan. Berbeda dengan pemyataan
menurut Naufol & Fatikat (2023), Febriand et al. (2024) dalam penelitiannya bahwa
likuiditas tidak memberikan pengaruh kepads kinerjo keuangan perusahaan.

Perusahaan membutubkan struktur modal yang baik untuk memperoleh laba
yang maksimal sertz menjaga kompetensi perusahaan untuk  menghadopi
persaingan ataupun lantangan ekonomi, Suatu entitas yang memiliki pendanaan
efisien disebabkan karena strukiur modsl perusahaan tersebut memiliki proporsi
kombinasi yang sestiai (Fatmawati & Alliyah, 2023), Struktur modal dikatakan
optimal jih terdapat I:e-suw antara permk:ﬁmmndal sendiri dan dana
plnjmn:m. Selain itu, struktur modal memberikon informasi besar uling yang
figunakan dalam pendanaan investasi sehingga investor dapat menilai risiko dan
keuntungsn vang didapat. Penelitian terdahulu yang dilakuksn aleh Gaol et al.
(3025)) Naitggolan (2023) terkait hubtngan strultur uodal Han ke kcusngan
memaparkan bahwa struktur modal memberikan pengaruh {mﬂﬁfﬂh liaﬂﬁkan
terhadap kinerja keuangan. Berbeda dengan penelitian oleh Fatmawati &,ﬁlﬁ}nh
{2023) yang menyatakan bahwa strukiur modal memberikan pengaruh kinerja
kevangan seesm neganf dan tidak signifikan. Sementars itu, paparan hasil
penelitian oleh Wulandari et al. (2020), Nadila (2023) menvatakan bahwa struktur
maodal tidak memberikan pengaruh kepada kinerja keuangan.

‘Ukuran_perusshaan digambarkan oleh seherapa besar aset perusahaan,
dengan kata lain semakin banyak asel yang dimiliki maka semakin besar ukuran
perusahaan. Perusshaan besar menjadi lebih banyak diperhatikan masyarakat
umum serta lebih cenderung melaporkan informasi dengan lebih hati-hati untuk
tujuan investasi. Suatu entitas besar biasanya menjadi lebih teliti dan cermat dalam
membuat laporan keuangan dnlipadﬁ mﬁ!as kecil 5efl'finggﬂ bisa mempengaruhi
kinerja keuangan tersebut. (Fatmawati & Allivah, 2023). Bukti empiris penelitian

terdehulu mengenai hubungan ukuran perusshsan dan kinerja kevangan yang
dilakukan oleh Marvadi & Dermiawan (2019}, Oktavivana et al. {2023 ) menunjukan
bahwa ukuran perusahaan dapat berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
keuangan. Tidak sejalan dengan penelitian oleh Fatmawati & Alliyah (2023) yvang
menyatakan bahwa ukuran perusshaan memiliki pengoruh negatif dan tidak



signifikan terhadap kinea keuangan. Berbedn dengan kedua hasil, menurut
penelition Nadila (2023), Emawati & Santoso (2021} memperoleh hasil berupa
tidak adanya pengaruh antara ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan.

Selain aspek infernal seperti likuiditas, struktur modal, dan ukuran
perusshasn, green accounting semakin menjadi perhatian dalam sebtor industri,
Penerapan strategi berkelanjutan, termasuk pengelolaan limbah serla efisiensi
energi sangat penting terlebih dengan memngkatuya harga bahan baku dan energi.
Penerapan green aoeounting memmmhm wiituk mencatat dan mengelola
biaya lingkungan yang timbul dari skfivitss operasional, mereka yang dapat
berdampak pada _kinerja m Dalam hal mi perusahaan  dupat
mengungkapkan komitmen terhadap tanggung jawab dan transparansi lingkungan,
Keberhasilan perusahaan datim menerapkan gréen accounting dapat memberikan
manfaat dimena perusahaan dapat memberikan gambaran menﬁnﬁ:penmpnmn
atay kinerja dalom segala kegiatan perusahaan termasuk inerja lingl oy
dapat menmgkatkan reputasi perusahann. Menurut hasil penehunln ﬁ;ﬂnhuh}'ang
ﬂ]iahlhnt-&h Lusia & Effrivanti (2024) menyatakan bahwa green nnmmrrmg
mhmﬁm m:uh positif dan signifikan terhadap kinerjo kumnﬂln. Hal ini

tidak sejalan d'imgan penelition oleh Dewd & Muslim mfﬂng menyatakan
bahwa green accounting berpengurub negatif dan sigmfikan’ terhadap kinerja
a9 i

Hasil penelitian terdahulu mengenai hubungan variabel-variabel penelitian
likuiditns, struktur modal, ukursn perusahaan don greer gesounting dengan kinerja
keuangan masih mempemtehhasll vang beragam dan tidak sejalan satu sama lain,
sehingga memberikan peluang untuk mengeksplorasi lebih lanjut terhadap vaniabel-
variabel tersebut. Glleh kurenn itn, dilakukan penclitian kerthli varisbel:varishel
tersebut dengan pembaharuan periode penelitian yaitu 2020-2024. Selain itu,
penulis menambahkan vanabel green wccowning sebagni perbedsan dengan
penelittan sebelumnya, dimana informas: tersebut dapat digunakan untuk menilal
sejauh mana perusahaan mengalokasikan sumber daya terkait kebijakan lingkungan
dan dampaknya pada kinerja keuangan.




Berdasarkan pada uraian latar belakang diatas, maka penulis melakukan
penelition dengan judul “Pengaruh Likuiditas, Struktur Modal. Ukuran Perusahaan,
dan Green Accounting Terhadap Kinerja Kewangan Perusahsan Subsektor
Consumner Goods yvang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2020-2024",

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada penjelasan latar be]akun;-pmmsulahan dintas, mumusan masalah
yang akan diteliti dapat dirumuskan ; m

1. Apakah likuiditas I:wuh positif dan signifikan terhadap kinerja
keuangan? |

2. Apakah struktur modal berpengarub positif dan sigmfikan terhadap kinerja
keuangan®

3 Mukumu perusahaan berpengaruh positif dun signifikan tethadap kinerja
keuangan!

4 MW" accountimg berpengaruh positif dan Signjﬁk'ﬂilm thm]a
keuangan?

5. Apakah likuiditas, struktur modal, ukuran perusahaan, dan green aecounting
secam simultan berpengaruh signifikan terhadup kinerja kevangan?

1.3, Tujusn Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini berdasarkan pada umusan masalah diatos yaitu:

1. Untuk membuktikan pengaruh positif dan signifikan likwiditas terhadap kinerja
keuzngan.

. Untuk membuktikan pengarub positif dan signifikan struktur modal terhadap
kinerja keuangan.

3. Untuk membuktikan pengaruh positif signifikan ukuran perusahaan terhadap

kinerja kesangan.

]

4. Untuk membuktikan pengaruh positif signifikan green occounting terhadap
kinerja keuangan.

5. Untuk membuktikan pengaruh signifikan likuiditas, struktur modal, ukuran
perusahaan, dan green accounting secara simultan terhadap kKinerja keuangan,



1.4. Manfaat Penelitian

I Manfast Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam menambah informasi dan
pengetahuan terkait gambaran @Mdm&mum&mm

2. Penelition ini menggunakan sampel perusahaan subsektor comswmer goods
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BET).

3. Fokus penelitian berada pada periode 2020-2024.
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